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Oleh: 

Rahmi Aulia Ratih 

NIM. 06121282126037 

Pembimbing: Nopriyanti, S.Pd.,M.Pd. 

Program Studi: Pendidikan Teknik Mesin 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di bengkel las SMK YP 

Gajah Mada Palembang, serta mengidentifikasi faktor pendukung, penghambat dan 

tantangan yang dihadapi dalam proses pelaksanaannya. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan SMK3 telah dilakukan melalui kegiatan praktik, penggunaan alat 

pelindung diri (APD), serta briefing keselamatan sebelum praktik. Namun, belum 

tersedia kebijakan tertulis, dokumentasi formal, dan evaluasi berkala. Faktor 

pendukung pelaksanaan SMK3 antara lain komitmen sekolah, peran aktif guru dan 

toolman, serta fasilitas pendukung. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

kurangnya dokumentasi dan belum adanya tim K3 khusus. Tantangan utama dalam 

penerapan penerapan SMK3 adalah membangun budaya K3 serta keterbatasan 

anggaran dan pelatihan.  

Kata Kunci: Sistem Manajemen K3, Bengkel Las, SMK, Alat Pelindung Diri, 

Praktikum  
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IMPLEMENTATION OF THE OCCUPATIONAL SAFETY AND 

HEALTH MANAGEMENT SYSTEM IN THE WELDING WORKSHOP 

OF YP GAJAH MADA VOCATIONAL SCHOOL PALEMBANG 

 

By: 

Rahmi Aulia Ratih 

NIM: 06121282126037 

Supervisor: Nopriyanti, S.Pd M.Pd. 

Mechanical Engineering Education Study Program 

ABSTRACT 

This study aims to determine how the implementation of the Occupational Safety 

and Health Management System in the welding workshop of SMK YP Gajah Mada 

Palembang, as well as to identify supporting factors, obstacles and challenges 

faced in the implementation process. The approach used is descriptive qualitative 

with data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. The results of the study indicate that the implementation of 

Occupational Safety and Health Management System has been carried out through 

practical activities, the use of personal protective equipment (PPE), and safety 

briefings before practice. However, there is no written policy, formal 

documentation, and periodic evaluation. Supporting factors for the implementation 

of Occupational Safety and Health Management System include school 

commitment, the active role of teachers and toolmen, and supporting facilities. 

Meanwhile, inhibiting factors include lack of documentation and the absence of a 

dedicated OHS team. The main challenges in the implementation of Occupational 

Safety and Health Management System are building a OHS culture and limited 

budget and training. 

Keywords: OHS Management System, Welding Workshop, Vocational School, 

Personal Protective Equipmen, Impementation
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. 1 Latar Belakang 

  Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman guna mewujudkan tempat 

kerja yang terlindungi dan kondusif. Tujuan utama K3 adalah secara konsisten 

mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja serta penyakit yang disebabkan 

oleh faktor – faktor tenaga kerja. Berdasarkan Undang – Undang No. 1 tahun 

1970 mengenai K3 yaitu mencakup seluruh area kerja, baik yang berada di darat, 

di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, maupun di udara yang berada 

dalam wilayah hukum Republik Indonesia. (Presiden Republik Indonesia, 1970). 

Unsur penting dalam program K3 yang efektif adalah bahwa prosedur harus 

dilakukan, dengan mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi dan upaya 

penenganannya. Identifikasi bahaya dalam K3 adalah salah satu tahap 

perencanaan dalam sistem manajemen K3.  

  Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 03/Men/1996 kecelakaan 

kerja adalah suatu kejadian yang tidak terduga yang kemungkinan terjadi dan 

memicu kerugian baik bagi manusia maupun harta. Saat ini, Indonesia harus 

menghadapi standar keselamatan yang masih minim jika mengacu pada kondisi 

di negara yang maju yang telah menyadari urgensinya penerapan K3 (H. 

Prabowo & Poerwanto, 2018). Faktor utama penyebab kecelakaan kerja dan 

penyakit yang ditimbulkan dari lingkungan kerja adalah kegagalan untuk 

mengidentifikasi atau mengenali bahaya yang sebenarnya dapat dihindari.  

  Pada aspek industri, K3 sangatlah penting. Di lapangan, praktik K3 sering 

kali diabaikan. Ada alasan utama mengapa hal ini terjadi, diantaranya tenaga 

kerja menganggap penerapan K3 membatasi kebebasan serta kenyamanan 

mereka di tempat kerja, dan beberapa aturan K3 sebagai halangan yang 

mengakibatkan suasana kerja tidak nyaman. Di samping itu, K3 juga sering 

dianggap prosedur yang memperlambat langkah kerja. Tenaga kerja 
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 menganggap mematuhi K3 sebagai prosedur menghabiskan waktu tanpa hasil. 

(Prime, 2024).  

  Pada zaman sekarang hal – hal mengenai K3 kerap diacuhkan sebab 

dianggap membuang waktu dan uang. Salah satu contoh pelanggaran di 

lapangan adalah tidak diadakannya pelatihan K3 untuk para tenaga kerja yang 

belum mengerti. Mengabaikan unsur keselamatan seperti K3 dengan alasan tidak 

ada waktu adalah bentuk diskrepansi. Namun saat ini hal-hal seperti K3 sering 

dianggap remeh (Permata Sari et al., 2021). Dengan menerapkan sistem 

manajemen K3 secara teratur dan berkelanjutan, insiden yang tak terduga dan 

dapat mengakibatkan kehilangan harta benda dapat di hindari (Dewi & 

Susilawati, 2023).  

  Studi terdahulu menunjukkan bahwa, banyak institusi pendidikan yang 

tidak secara tepat menerapkan sistem manajemen K3. Penelitian yang dilakukan 

oleh Erinda (2018) mengenai kebijakan K3 di suatu lembaga pendidikan 

menengah mengungkapkan, meskipun kebijakan K3 diterapkan, tetapi tidak 

terdapat unit khusus organisasi yang menangani K3. Akibatnya banyak hal – hal 

kecil yang seharusnya diperhatikan menjadi abai dan menyebabkan tidak adanya 

pengawasan dari organisasi K3, program K3 dan evaluasi tahunan yang 

bertujuan mendorong K3 untuk peningkatan efektivitas. Penerapan sistem 

manajemen K3 mencakup beberapa upaya guna menjaga dan menyejahterakan 

tenaga kerja. Tetapi pada kenyataannya dilapangan, implementasi sistem 

manajemen K3 masih sulit untuk diterapkan. Berbagai program yang sudah 

dijalankan tidak cukup menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

apabila mereka sendiri tidak sadar dan peduli (Susihono & Rini, 2018). 

  Penyelarasan  pendidikan tingkat menengah kejuruan tak dapat lagi 

bergerak sendiri oleh karena itu perlunya hubungan erat dengan dunia usaha dan 

dunia industri (DU/ DI) yang berkelanjutan. Di pasar global saat ini sektor usaha 

dan industri menuntut  peningkatan  kualitas  SDM melalui  pendidikan terutama 

SMK yang merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang memberikan 

dasar pemahaman dan keterampilan. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menjalin kerja sama yang erat antara institusi pendidikan, dunia usaha dan 
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industri. Kerja sama ini diperlukan untuk merencanakan, melaksanakan dan 

mengelola program pembelajaran secara efektif. Dengan kolaborasi yang baik, 

diharapkan proses pendidikan dapat berjalan optimal dan relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja (Parinsi et al., 2021).  

  Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) berkaitan 

dengan pengelolaan kebijakan, prosedur dan aktivitas yang memiliki potensi 

untuk memengaruhi keselamatan tenaga kerja di lingkungan kerja. Hal ini diatur 

dalam pada peraturan pemerintah (PP) No 50 tahun 2012 mengenai penerapan 

SMK3 yang mengintegrasikan aspek K3 dalam suatu sistem manajemen yang 

mencakup struktur kepengurusan, perencanaan, tanggung jawab, penerapan, 

penetapan, capaian, evaluasi dan perlindungan kebijakan K3 yang aman, efisien 

dan produktif (Agnesia Dumanaw & Yuliana, 2018).  

  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selaku badan pendidikan yang 

memiliki tujuan untuk menghasilkan SDM atau pekerja yang cekatan tinggi 

dengan keterampilan yang sesuai dan dibutuhkan di dunia kerja. (Wijaya & 

Utami, 2021). Di Indonesia, pendidikan vokasi adalah satu tingkat pendidikan 

menengah yang terintegrasi dengan pelatihan keterampilan dan merupakan satu 

langkah ‘lebih rendah’ dalam tingkat pendidikan dibandingkan dengan sistem 

pendidikan lainnya, sehingga kurang dihargai dalam budaya. Setiap daerah 

memiliki kompetensi yang diperlukan oleh industri yang berbasis provinsi atau 

kabupaten. Dengan durasi sekolah dua hingga tiga tahun, siswa dapat 

memperoleh diploma kejuruan. (Ujianto, 2021).  

  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipandang sebagai sasaran utama 

pendidikan vokasi yang paling utama dalam membekali siswanya dengan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

(Tarigan et al., 2022).  SMK YP Gajah Mada Palembang sebagai bagian 

pendidikan kejuruan memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa 

mendapatkan keterampilan dan pemahaman praktik yang wajib ditempuh bagi 

siswa kelas X, XI dan XII yang aman serta sesuai standar industri. Penerapan 

SMK3 yang efektif bukan sekedar memberikan perlindungan pada siswa dari 

kemungkinan terjadinya kecelakaan, namun juga, mempersiapkan siswa untuk 
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memasuki dunia kerja dengan pemahaman yang kuat mengenai pentingnya K3. 

Lembaga pendidikan seperti SMK menjadi target utama untuk menciptakan 

keterampilan dan kreatifitas siswa serta mengenai K3, yang dimana  tujuan dari 

SMK merupakan pendidikan kejuruan yang diharapkan mampu untuk 

mempersiapkan para peserta didik untuk terjun pada dunia industri dan dunia 

kerja pada kompetensi keahlian masing - masing (H. Prabowo & Poerwanto, 

2018).  

  Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terlihat dari praktikum 

pengelasan  di bengkel SMK YP Gajah Mada Palembang sangat jelas bahwa 

siswa mengunakan peralatan yang sensitif akan terjadinya insiden kecelakaan 

kerja seperti mesin gerinda tangan, sehingga para siswa sangat diharapkan bisa 

melakukan implementasi SMK3 yang lebih maksimal. Implementasi SMK3 di 

bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang belum maksimal terlihat pada saat 

siswa melakukan praktikum pengelasan bahwa tidak adanya pengawasas yang 

konsisten mengurus K3 melainkan guru serta toolman yang mengawasi peserta 

didik ketika praktikum. Dengan demikian, penerapan sistem manajemen K3 di 

bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang memerlukan komitmen dari semua 

pihak, termasuk manajemen sekolah, guru, dan siswa. Melalui pelatihan, 

penyediaan APD yang memadai, evaluasi rutin, dan pengembangan budaya K3, 

diharapkan tingkat keberhasilan penerapan sistem manajemen K3 dapat 

meningkat, sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang aman dan produktif 

bagi siswa.   

  Keberhasilan dalam menerapkan sistem manajemen K3 di anggap penting. 

Namun, sejauh mana tingkat penerapan SMK3 di SMK YP Gajah Mada 

Palembang belum diketahui. Hambatan dan upaya dalam SMK3 sangat penting 

untuk dipelajari dan dipahami agar menemukan saran perbaikan dari masalah 

tersebut, maka SMK3 dapat diterapkan dengan lebih baik.  

  Berlandaskan pada latar belakang yang telah dijelaskan oleh karena itu,  

peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “PENERAPAN 

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI 

BENGKEL LAS SMK YP GAJAH MADA PALEMBANG” 
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1. 2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelakan diatas maka, dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan yang timbul antara lain : 

1. Penerapan SMK3 di SMK YP Gajah Mada Palembang belum maksimal. 

2. Kurangnya perhatian pihak manajemen sekolah dalam penerapan sistem 

manajemen K3.  

3. Belum adanya upaya atau perhatian yang dilakukan dalam penerapan 

SMK3 di SMK YP Gajah Mada Palembang  

1. 3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada upaya untuk mengidentifikasi, menganalisis 

dan mengevaluasi aspek – aspek yang berhubungan dengan SMK3 di bengkel las 

SMK YP Gajah Mada Palembang. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem manajemen K3 di bengkel las SMK YP Gajah 

Mada Palembang? 

2. Faktor – faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan SMK3 

di bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang? 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan SMK3 di lingkungan 

bengkel las? 

1. 4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana 

penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di 

bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja di bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan SMK3 

di bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang. 
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3. Untuk mengetahui tantangan apa saja yang dihadapi dalam menerapkan SMK3 

di lingkungan bengkel las SMK YP Gajah Mada Palembang. 

1. 5 Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini disususn dengan harapan dapat memberikan dampak positif, 

baik secara akademis maupun praktis, terutama dalam konteks penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan Pendidikan 

kejuruan. Oleh karena itu, manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 

berupa: 

1. Untuk SMK YP Gajah Mada Palembang 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih aman bagi siswa dan suasana yang kondusif untuk belajar.  

b. menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam mengevaluasi penerapan 

SMK3 di bengkel las  

c. Penelitian ini dapat menjadi acuan evaluasi dalam meningkatkan 

keselamaan siswa dan tenaga pengajar di lingkungan sekolah. 

2. Untuk peneliti memperluas wawasan peneliti mengenai pentingnya SMK3 

di lingkungan pendidikan kejuruan, khususnya pada kompetensi keahlian  

yang memiliki resiko seperti pengelasan dan juga memberikan pengalaman 

langsung kepada peneliti dalam melakukan pengumpulan, analisis dan 

interprestasi data di bidang K3.  

3. Untuk pembaca dapat memperoleh informasi baru serta menambah 

pengetahuan K3 di lingkungan sekolah kejuruan.
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